
I. Warga negara Republik Bulgaria, yang memegang paspor diplomatik atau paspor
dinas yang masih berlaku, tidak wajib untuk mempcroleh visa uniuk masuk, singgah
dan tinggal di wilayah Republik Indonesia untuk suatu jangka waktu yang tidak
rnelebihi dari 30 (tiga puluh) hari, terhitung sejak setiap tanggal masuk.

• 2. Warga negara Republik Indonesia, yang mernegang paspor diplomatik atan paspor
dinas yang masih berlaku, tidak wajib untuk memperoleh visa untuk masuk, transit
dan tinggal di wilayah Republik Bulgaria untuk suatu jangka waktu yang tidak
melebihi dari 90 (sembilan puluh) hari dalarn jangka wakiu 6 (enam) bulan, terhitung
sejak tanggal pertarna masuk.

3. Masa berlaku paspor yang sah dari warga negara Para Pihak harus sekurang
kurangnya 6 (enam) bulan sebelurn memasuki wilayah Pihak lainnya.

PASAL 1

PEMBEBASAN VISA

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Bulgaria, selanjutnya disebut
"Para Pihak" .:

MENIMBANG hubungan bersahabat yang terjalin antara kedua negara;

BERHASRAT untuk lebih rnemperkuat hubungan tersebut dengan memfasilitasi
kunjungan warga negara kedua ncgara kc masing-rnasing negara:

SESUAI dengan peraturan pcrundang-undangan yang berlaku di masing-masing negara;

TELAH MENYETUJUI HAL-HAL scbagai berikut :

PERSETUJUAN
ANTARA

PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN

PEMERINTAH REPUBLIK BULGARIA
MENGENAI

PEMBEBASAN VISA BAGI PEMEGANG PASPOR DIPLOMATIK

DAN PASPOR DlNAS

REPUBLIK INDONESIA

•
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Salah satu Pihak mcmiliki hak untuk mcnolak memberikan izin masuk matt mempersingkai
masa tinggal setiap orang yang berhak atas pembebasan visa dan fasilitas-fasilitas
berdasarkan Persetujuan ini untuk alasan keamanan nasional, ketcrtiban umurn atau
kesehatan publik, atau menimbang bahwa warga negara terscbut dinyatakan sebagai
persona non grata.

• PASAL5
HAKPENOLAKAN

I. Masing-masing Pihak dapat, setiap saat, menangguhkan sernentara Persetujuan ini,
baik secara keseluruhan maupun sebagian, dengan alasan-alasan keamanan nasional,
ketertiban umum atau kesehatan publik.

2. Pengenalan dan pengakhiran kebijakan-kebijakan sebagaimana dinyatakan pada ayai
(1) Pasal ini wajib dikomunikasikan, melalui saluran diplornatik, kepada Pihak
lainnya dan harus mulai berlaku dalarn waktu 72 (tujuh puluh dua) jam setelah
pencrimaan komunikasi tersebut.

PASAL4

PENANGGUHAN

Warga negara rnasing-masing Pihak yang merupakan pemegang paspor diplomatik atau
paspor dinas yang masih berlaku dan ·ditugaskan sebagai anggota misi diplomatik atau
konsuler di dalam wilayah Pihak lainnya, termasuk anggota keluarganya yang rncnetap
bersamanya selama masa penempatan resmi dan pemegang paspor diplomatik atau dinas
yang masih berlaku, wajib dipersyaratkan, sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang relevan di negara Para Pihak, untuk memperoleh visa masuk yang scsuai dari
Kedutaan Besar dari Pihak lainnya sebelum kedatangan pertama .

PASAL3

VISA UNTUK ANGGOT A MISl DlPLOMATIK ATAU KONSULER

Warga negara masing-masing Pihak wajib memasuki dan meninggalkan wilayah negara
Pihak lainnya melalui tempat pemeriksaan perbatasan Pihak tersebut yang terbuka bagi lalu
lintas intemasional.

PASAL2
PEMBATASAN VISA
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Setiap perbcdaan atau sengkcta yang timbul dari pelaksanaan atau kerentuan-keternuan
Persctujuan ini harus diselesaikan secara damai oleh Para Pihak melalui konsultasi aiau
perundingan.

PASALI0

PENYELESAIA~ SENGKICrA

Tidak satupun dalam Persetujuan ini wajib mernpengaruhi hak dan kewajiban dari masing
masing Pihak yang timbul dari traktat-traktat dan perjanjian-perjanjian internasional
lainnya dirnana mereka, baik bersama-sama maupun secara terpisah, merupakan
pcnandatangan.

PASAL9

HAK DAN KEWAJIBAN BERDASARKAN TRAKT AT ATA{j PERJAN,J[A;'II
LAINNYA

PASAL8

PERLINDUNGAN TERHADAP PEMALSUA~

Para Pihak wajib memberikan terhadap paspor diplomatik dan paspor dinasnya
pengamanan dengan tingkat tertinggi terhadap pernalsuan.

Dalam hal warga negara salah satu Pihak kehilangan atau rusak paspor diplomatik atau
paspor dinasnya di wilayah negara Pihak lainnya, mereka wajib segera rnenginformasikan
pihak yang berwenang di negara penerima melalui misi diplomatik atau kantor konsuler
scsuai kcwarganegaraannya, Misi diplomatik atau kantor konsuler dirnaksud wajib
mcnerbitkan kepada yang' bersangkutan, sesuai dengan perundang-undangan negaranya,
suatu dokumen untuk kembali ke negara asalnya.

PASAL7

KEIDLANGAN PASPOR ATAU DOKUMEN PER.JALANAN

1. Para Pihak wajib saling bertukar melalui saluran diplomatik dalam wakru 30 (tiga
puluh) hari setelah penandatanganan Persetujuan ini contoh-contoh paspor dipJomatik
dan paspor dinas yang berlaku.

2. Dalarn hal pengenalan paspor diplomatik atau paspor dinas baru, serta rnodifikasi
terhadap yang telah ada, Para Pihak wajib saling menginforrnasikan secara tertulis,
meJalui saluran diplomatik, mengenai setiap perubahan tidak lebih dari 30 (riga
puluh) hari sebelum pengenalan resrninya.

PASAL6

PERTUKARAN CONTOH

•



Retno L.P. Marsudi
Direktur Jenderal Arnerika dan Eropa

Departemcn Luar Negeri

~~~7
Marin Raykov

Wakil Mcnteri Luar Negeri

• Ul'\TUK PEMEIUNT AH REPlJllLTK
BULGARIA

UNTUK PEMERINT AH REPUnLIK
INDONESIA

Dibuat di Lombok, Indonesia pada tanggal 19 November 2009, rangkap dua, masing
masing dalam Bahasa Indonesia, Bahasa Bulgaria, dan Bahasa Inggris, sernua naskah
merniliki keaslian yang sama. Dalam hal ierjadi perbedaan penafsiran, naskah Bahasa
Inggris wajib berlaku.

SEBAGAI BUKTI, yang bertanda tangan di bawah ini, yang diberi kuasa pcnuh olch
Pemerintahnya masing-masing, telah menandatangani Persetujuan ini.

PASAL 12

MULAI BERLAKU, JANGKA WAKTU DAN PENGAKHIRt\N

I. Persetujuan ini akan mulai berlaku setelah 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal
penerimaan pemberitahuan terakhir secara tertulis dimana Para Pihak saling
menginformasikan melalui saluran diplornarik bahwa sernua persyaratan untuk mulai
berlakunya Persetujuan ini, sebagaimana tercantum dalam masing-rnasing perundang
undangan nasionalnya, telah dipenuhi.

2. Persetujuan ini tetap berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat
diperbaharui untuk jangka waktu 5 (lima) tahun berikutnya berdasarkan kesepakatan
bersama seeara tertulis oleh Para Pihak, kecuali salah satu Pihak memuruskan untuk
mengakhiri Persetujuan ini dengan menyampaikan pemberitahuan secara tertulis
kepada Pihak lainnya melalui saluran diplomatik 30 (tiga puluh) hari sebelum tanggal
pcngakhiran dikehendaki.

Persetujuan ini dapat diubah berdasarkan kcsepakatan bersama secara tcrrulis oleh Para
Pihak. Perubahan dimaksud akan mulai berlaku sesuai dengan ketentuan ayat (1) Pasal 12,
dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari Persetujuan ini.

PASAL 11

PERUBAHAl'\
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3. CpOKbT ua oa.1H;lHOCTua nacnopra ua rpa)!{JlaHHTCua CTpaHI1Tc Tp1l6aa na H:!lWla
lie no-pauo OT6 ~leceu.a, C'IHTaHOOTaarara aa BIIH3aHCna IIHI{CTOna repxropaara na
npyrara Crpaua.

2. Fpaxnaaare aa Pc.ny6:IHKa I1H!lOHe3HJI,rrparescaeauia Ba.ll1!l,eH AHfI:JOMSTH'ICCKH
",," cnyxetie» nacnopr He ce HY)f(,!1anTOT BH3a.aa !IS BlIH33T, npeuusaear TpaH3HTH
npeoaeaear sa TepHTOpHilTa aa Pcny6"HKa D"bnrapHil 3<1CpOK He no-nsm-r OT 90
/aeaernecer/ !l,HH8 paMKHTe aa BceKH6 iwecTI Mcccua, C'IHTaHOo'r narara Ha lJ"bPOOTO
BJlH3<1He.

lIJIEH J

OCBOGOIK,[{ABAHE OT BH3A
I.Fpaxcaaaare aa PClIyO.1HKaDbJlrapHJI,npnrexauaiua BaJll1,leH.!l.Hn,lOMSTI1'1CCKHI1JlH
C.1Y'n<COeHnacnopr He ce HY)f(J\an OT 81138,sa na 811H3aT,npC~II!lIaBaT TpaHJHT II
npefiasaaar aa TepHl"Opl1l1Ta xa Peny6J1HKal1H/lOHC3HlIaa CpOK HC no-zn.m.r OT 30
/rpanecer/ .'UiH,C'IHTaHOOTnarara xa BCJlKOC,!1HOSMl3aIlC.

CE CnOPA3YMJIXA 38 enC,!1HOTO:

npaBHTenCTBOTO ua Peny6nHKa HHAOHe3Hl! H npaSHTenCTBOTO ua Pcny6nHKa
D"b,lrapHlI, flapH'IaHH no-aony aa KpaTKOCT"CrpaHHTe",

I1MAI1KH npeJlSH.!J. C"b~CcTByBa~HTc npHlITC.1CKH OTHoweHHlI MelK;l.Y nncre
.Il1>piKaBH;•

)l(EJIAEI1Kl1 norrsruorrenao na yxpenar TC:3H OTHOI.IJeHI111,'1pC3 ynecuxaauc
n"bTYBaHl1l1Taua rpaxnamrre OTnsere ,abpiKasHAOBCIlKaOTrnx;

B CbOTBETCTBI1E C ,!1CHCTSalUHTC3aKOHOBI1 H nO!l3aKOHouH aKTORe ua
CbOTBCTHHTecrpaxa;

CnOPA3YMEHHE
MelK.ll.Y

npaBUTeJlCTBOTO na Peny6J1H1~aHHAOHe3HSl
U

npaBHTeJICTBOTO na PenYOJlHKa B'bJirapUSl
3a

OCBOOOiR'.l{ftBaHeOTBU3U na nparesearemrre na JJ.UnJlOMaTH'IeCKHU
CJlY:iKeOUHnacnopra

REPUBLIK INDONESIA

t.. (Z7l A
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lJJIEH 6

PA3MSIHA HA CnECHMEH
1. Crpa-nrre CH pa3MeHRT no ltHnJlO~IaTl1'leCKI1 m.r B CpOK il.0 30 iTpH!1eCeT! .[I.lIHcnca
nonnacaaxero ua TOBa Cncpasyaeaae o6pa3UHTe Ha TCXIIHTC Aa'1I1.tJ.1I11
!lHflnOMaTHlteCKH H CJI)'JKeOHHnacnopru.

tlJlEH 5
nPABO HA OTKA3

[3cI!Ka OTCTpaHHTe CIf aanaaaa npasoro aa OTKaJKCBJllnallC HJlH "a C"hKpanl CPOKUua
npefiaeaeaue ua BCI!KO nHUC. HMall10 npaso Ha OCBOOOJKlt81laHe OT UI13a Ii
06nCK'IeHHlIT3 no uacrosutoro Cnopasyaeaae, no nplf4HHH, cUbp3aHH C HULlIWI'la;IIIUTa
carypxocr, oOlllCCTBeHHl! pen 1i,1H oOll1eCTBeliOTO 3.'lpaBC J1J1Hnopann TOBU, 'Ie
IIOC04CHlfTe rpaxcaas« C8 oOliBeHI1 aa persona non grata .

1. Bcsxa Crpana MOJKCno BCliKO spexre spesrenao ua cnpc, H31lllJlO 11JIH4aCTH'IHO,
neacrsaero na rosa Cnopaaysreaae no npHlIHHH, cm.paaan C HaUHOHa.1H8TU
carypsocr, o6111ecTseHHI! pen HJlIf oourecrecuoro snpaae.

2. F3bseJK).laHeTOH npeYCTaHOBlIBaHeTo na MCPKHTC,nOCO'lCIIH B TO'lKa I OT T031i 'IneH
ce CDo6111asaTno ilHnnOMaTHlteCKIf rrsr na npyrara Crpaua Ham-naT 11cnna 72 -raca
cnen nOJlY4aaaHCTOHa ),Be.!).OM:lCHHeTO.

tIJJEH 4

C[JMPAHE

fpalKilffitHTC Ha BCRKa OT CTpaHHTe, nparexaeama SaJlI1,!(HI1.D.HnJl()M3TH'lCCKHH.111
CJl)'JKe5HH nacnopru H Ha3l1alteHH Ha pafiora KaTO ltileflOBC aa ltl1n.lOManl'1CCKO Ifml
KOHCYJlCKOnpe'!(CTaSHTC.1CTBOHa repxropusra aa apyrara Crpaxa, IJKJIIO'II.fTCflHO
'llIeHOBCTC Ha TeXHHTC cCMcl1cTsa, KOHTO lKHseliT 3aC,QIIO C TlIX 3<1 epCMeTO ua
ocjlHUHamlOTO H~1 npedaaanaxe H nparezcaear BaJlH,;:{HI1 AHn.l()~laTI1'ICCKH l1il1-l
cnYJKC6HH nacnopra, e IIco5XOi(HMO, B CDOTSCTCTBl1eCbC 3aKOHOBflTe II nO;n3KOHOBH
axroae sa CrpaHI1Te, na nonysar C'bOTBCTlla8XOJlHa aasa OT nOCO.1CTBOTOua npyrara
Crpaaa, npena n'bpSOTO BJlH3aHe.

lJJJEH 3
BH3A 3A lJJIEHOBE HA .l(HIIJI01HA 1WIECIG-J Mil KOHCY J[CKII

llPE~CTABHTEJICTBA

lJJIEH 2

BH30BM OfPAHMtIEHM5I
Fpaisnaaare aa .D.bpJKasaru HU acsxa OT CTpaHHTc Bm-BaT H HallYCKaT TCPI1TOpl1,rra ua
zrspacaaara HUapyrara Crpaaa npea rpaHI14HI1Te KOHTpOJlfIO-nponycKaTc.1IiH nYHKTOl!e
aa nOC04eHaTa Crpana, KOHTOca OTBOPCHIIsa Me)f(L{),uapO,'lHOJJ.lnt)l(eIilIC.

•
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l.JJlEH 11

H3MEHEHllil M .a.OIl1~JJHEHIH{
TORa Cnopasyaeuae MO)!(e na cc 113~le1l1lno B3aH~IHO fll1CMCfiO csrnacee Me)K.:.!),
CTpaHHTc. Yb~·leHcHHeTo BJlH3a S cuna B CbOTBCTCTRHCC paanopcafiara aa naparpatb
OT 4neH 12 tt cscrasnaea aepaaaenaa 'laCTOT rosa Cnopaaysreaue.

tIJIEH 10
PElllABAHE HA CrrOPOBE

nCH'!KH Pa3HOI"!laCHli H,1Hcnopose, npOH3TH'lalU~1OTnpunarauero ua pamopendtrre H<1
HaCTO~ll.lOTOCnop33YMeHHe, ce peurasar OT Crpauare U ayx Ha IIpl1~TenCTUo llpe:l

1(0Ilcy.1rdUHH HilH uperosopn.

llJIEH 9
nPABA M 3A.ll'bJDEEHIDl no .llPYB1110rOBOPJ1' HJIM

error A3YM EHIUI
HHIUO B TOBa Cnopasyxienae He sacxra npauara H 3<1.Jb.1)1\emlliTa aa BCUKa OT
CTpaHHTe, npOH3TH'!alUH OT npyru MC)[(.JYHap0.i\ml norouopu 11 Cflopa3YMeHHJ!, no
"OIiTO Te saenao HJIH nooraenao ca crpanu.

llJJEH 8
3All.{HTA CPEll.{YnO.ll.nPAB5:l.HE

CTpaHHTe ocarypauar HaH-IlIICOKO HHIIO ua JaUHlTa cpeuiy no.anpausue aa CUOIHe
.ll1nJlO~laTH.4ecKH H C;1YlKeOHI1nacnoprn .

l.LJIEH 7
3ArYbBAHE HA nACnOl'TI-I HJlH HA AOKYMEHTH 3A rrs TYBAH E

B cJlYl.faA, 'Ie rpalKAaliH aa )lbp)!(8SaTa aa e}l,Ha OT CTpaHI1TC 3aryOll'r flnH 1I01lpe,11lT
.!1HnJl0MaTH4ecKHTe CI1 HJlH c.q~e6HH nacnopr» ua TepHTopHSITa Ha .il.bplKal!8Ta aa
.olpyraTa Crpasa, Te HeJa6aBHo yBC,!J.O~lllBaTKO~lfleTCHTHHTCopraua ua npaexraurara
)lbplKaBa spea .!1HOJlOMaTH4eCKOTOHilH KOHCYJlCKOnpC.!1CTaSflTc;lCTROH8 .!1bplK<lllaTa,
4Hiho rpalK.!1aHH ca. CbOTBeTHOTO.!lllnnOMaTH'IeCKO HJIHKOHCYJICKOnpencranarencruo
HJ,!lasa ua ropecnosreaararc i1Hlta, B CbOTSeTCTBHeCbC 3aKOHo;.(aTCJlCTBOTOua CDOHa
.£fbP)[(aBa,AOK)'MeHT aa saapsntaxe B .!l1>p)[(asaTa,4HI1TOrpa)l\.llaHlf ca.

2. B CilY'IaM Ha DbSelK,!l3nC xa HOBli .!lHn:JOMaTll'leCKI1 Hml CJl}JKeOHH nacnopru, KaKTO
11 aa npO~!eHII B csuiecreyeauurrc, CrpaHI1Te B3aHMHOce HH<pop~1I1paTR III1C~·leHSI·t;!
no .il.fllLl0~laTli'lCCKH n1>Taa BCRKanpoxiana He 110-IcbCHO OT 30 /rpaaecer/ ,!lfIYl npean
O!jlHllllartHOTO 1m B1>BelKA8He.

•
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PeTHO JI. II. Mapcyan

Teaepanea }l.HpeKTOp

sa Axrepuxa fI Eapoua
II JJ:enapTaMeHTa sa B'bHllIHH OTIIOWCIIHlI

~~~~
Mapnu P"UKOU

3a~lccTHHK-~lHHHCThP

ua m.uunurrc paooru

3A ilPABllTEJICTBOTO

HA PEnYEJlHKA J)l.JIrAPI15I

3A llPABI1TEJICTBOTO

HA PEnYEJ1HKA HH,UOHE3IUI

I-13roTBcHO B Jlo~l60K, YlII,ilOHC3HR sa 19 Hoe~lDpH 2009 r.e !lila opHrHHaJHIH
eKlU-lnJJlIpa, Bce,,'lI eAHH 01' KOHTOua HH.10He3IlficKH, 6bJ1rapcKH H aHr:JHi:!cKH e3HK,
KaTO BCH'lKH TCKCTOBCHMaT ennaxsa C11.1a.B c.~y'lail Ha pa3.1H'IHSI npa Tb.~KyBaHCTO,
aHrJlHHCKIISITTCKCTme ce n0J13SaC npCJJ.HMCTIIO.

B YBEPEHYIE HA rOPHOTO nonynonnacasare, Ha.l}1C;KHO ynbJlHoMolJ~eHII OT
CBOHTerrpaairrencrsa, rronnacaxa T088 Cnopaaysieaae.

•

•

2. Tosa Cnoparyocuae ce CK;11O'lSasa CpOKOT 5 {neT/ rO.!lf!IlH H MOlKe na ce nouuoua
sa nOC)le,;J.88~H nepuona OT ner rO,!lHH}l no B3aH~IHOIII1CMCHOcsrnacue Ha CTpaUl1Te,
8KO HHTOenaa OT TlIX He ro npeKpaTH no ,!lHnJ10Manl'!eCKH rrsr nocpencreo» IlHCMCILO
YBenOMJ1eHHC.0.0 npyrara Crpasa 30 /rpaaecer/ AHH npC,!I.H oxaxaaaara nara na
npeKpaTSl88HC.

1{..IIEH 12

BJUI3AHE B CRJIA, CPOK n llPEKPATHBAHE
I. Hacrosuioro Cncpasyeaeaae SJ1H3a B CHJla 30 iTPH-'l.t:cc-rf ,UHf! OT narara H:!
no.ryxaeaue no AHnllOMaTIl'lCCKH rrsr na nOC.'IC,!lJlOTOnHCMeHO yBe~OM,lCHHe, C KOCTO
Crpauare S3aHMHO ce yeenovaaar, '1C ca l13nbJTHCHH BCH'!KH H3HCKBaHHfl HIl
HaUHOHaJlHHTeCH 3aKOIIO.laTenCTBa aa snasanc B CH,1aHa CnopU3YMCIIHeTO.



1. Nationals of the Republic of Bulgaria, holding a valid diplomatic or service
passport, shall not be required to obtain a visa to enter, transit and slay in the
territory of the Republic of Indonesia for a period of stay not exceeding :;0 (thirty)
days, counted from the date of each entry.

2. Nationals of the Republic of Indonesia, holding a valid diplomatic or service
passport, shall not be required to obtain a visa to enter, transit and slay in the
territory of thc Republic of Bulgaria for a period of stay not exceeding 90 (ninety)
days within a period of 6 (six) months, counted from the date of first entry.

3. The duration of passport validity of nationals of the Parties shall be at least 6 (six)
months before entering the territory of the other Party.

ARTICLE I
VISA EXEMPTION

HAVE AGREED as follows:

PURSUANT to the prevailing laws and regulations ofthe respective countries;

DESIRING to further strengthen such relations by facilitating the travel of the two

countries' nationals to each other country;

CONSIDERI1'G the existing friendly relations between the two countries;

Bulgaria, hereinafter referred to as "the Parties".

The Government of the Republic of Indonesia and the Government of the Republic of

•

AGREEMENT

BETWEEN

THE GOVERNMENT OFTHE REPUBLIC OF INDONESIA

AND

THE GOVERNI\.1ENTOF THE REPUBLIC OF BULGARIA
ON

VISA EXEMPTION FOR HOLDERS OF DIPLOMATIC

Ai'lD SERVICE PASSPORTS
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ARTlCLE6

EXCa<\.l'lGE OF SPECIMEI\

The Parties shall exchange through diplomatic channels within 30 (thirty) days after
signing of this Agreement the specimens of their valid diplomatic and service
passports.

In case of introduction of new diplomatic or service passports, as well as
modifications of existing ones, the Parties shall inform each other in writing,
through diplomatic channels, about any changes not later than 30 (thirty) days prior
to their official introduction.

Either Party reserves the right to refuse admission of entry or shorten the duration of
stay of any person entitled to visa exemption and facilities under this Agreement for
reasons of national security, public order or public health, or 011 account of said
nationals being declared a persona non grata.

ARTICLE 5

RIGHTS OF REFUSAL

ARTlCLE4

SUSPENSION

1. Each Party may, at any time, temporarily suspend this Agreement, either in whole or
in part, with the reasons of national security, public order or public health.

2. The introduction and termination of the measures stated in paragraph (1) of this
Article shall be communicated, through diplomatic channels, to the other Party and
shall enter into force within 72 (seventy two) hours after the receipt of such
communication.

I
I
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ARTICLE 3

VISAFOR MEMBERS OF DIPLO]'vlATICOR CONSULAR MISSION
Nationals of each Party who are holders of valid diplomatic or service passports and
assigned as members of diplomatic or consular mission in the territory of the other
Party, including their family members who reside with them for the term of their official
sojourn and hold valid diplomatic or service passports, shall be required, in accordance
with the relevant laws and regulations of the Parties, to obtain appropriate entry visa
from the Embassy of the other Party prior to the first entry.

ARTlCLE 2

VISA RESTRICfION

The nationals of the State of each Party shall enter into and leave the territory of the
State of the other Party through the border checkpoints of the said Party that are open
for international traffic.

•
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ARTICLE 12

ENTRY INTO FORCE, DURATIO:"lANDTERMIl"ATION
1. This Agreement shall enter into force after 30 (thirty) days from the date of the

receipt of the last written notification in which the Parties inform each other
through diplomatic channels that all requirements for entry into terce of this
Agreement, as stipulated by their respective national legislation, have been
fulfilled.

This Agreement may be amended by mutual written consent of the Parties. Such
amendment shall enter into force according to the provision of paragraph (I) of Article
12, and form as an integral part of this Agreement.

ARTICLE 11
AMENDMENT

Any differences or disputes arising our of the implementation or the provisions of this
Agreement shall be settled amicably by the Parties through consultation or negotiation.

ARTICLE 10
DISPl!TES SETTLEMENT

ARTICLE9
RIGHTS ANDOBLIGATIONS(iNDEROTHER TREATIES OR

AGREEMENTS
Nothing in this Agreement shall affect the rights and obligations of either Party ensuing
from other international treaties and agreements to which they, whether jointly or
separately, are signatories.
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ARTICLE 8
PROTECTION AGAINSTCOUNTERFEITING

The Parties shall provide their diplomatic and service passports with the highest level of
protection against counterfeiting.

ARTICLE 7

LOSS OF PASSPORTS OR TRAVEL DOCl.J''dENTS
In case that nationals of the state of one Party lose or damage their diplomatic or service
passports in the territory of tile state of the other Party, they shall immediately inform
the competent authorities of the receiving state through diplomatic mission or consular
office of the state of their nationality. The diplomatic mission or consular office
concerned shall issue to the aforementioned persons, in conformity with the legislation
of their state, a document for returning \0 the stale of his/her nationality.



Marin Raykov
Deputy Minister of Foreign Affairs

Retno L. P.Marsudi
Director General for America and Europe

Department of Foreign Affairs

FOR THE GOVERNMENT OF
THE REPUBLIC OF BULGARIA

FOR THE GOVERNMENT OF
THE REPUBLIC OF INDONESIA

Done in Lombok, Indonesia, on this 19'h day of November in the year 2009, in two
originals, each in the lndonesian, Bulgarian and English languages, all text being
equally authentic. In case of any divergence of interpretation, the English text shall
prevail.

•

•

IN WITNESS WHEREOF, the undersigned being duly authorized by their respective
Governments, have signed this Agreement.

2. This Agreement shall remain in force for period of 5 (five) years and may be
renewed for further periods of 5 (five) years by mutual consent of the Parties in
writing, unless either Party decides to terminate this Agreement by giving written
notice to the other Party through diplomatic channels 30 (thirty) days prior to the
expected termination date,

 


